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Abstrak. Metakognisi merupakan keterampilan berfikir yang penting untuk pengembangan profesionalisme calon guru dan 

guru pada era 5.0. Tujuan penelitian untuk mengetahui berbagai jenis asesmen metakognisi melalui systematic review. 

Metode penelitian menggunakan proses seleksi mengikuti panduan Preferred Reporting of Items for Systematic Reviews and 

Meta Analyses (PRISMA) dengan menggunakan scientific databases atau search engine. Berbagai  penggunaan instrumen 

asesmen metakognitif dalam penelitian seperti  menggunakan  Metacognitive Awareness Inventory (MAI), Metacognitive 

Awareness Inventory for Teachers (MAIT), Metacognition Learning Inventory-Science (SEMLI-S), dan Metacognitive 

Problem Solving Skill. Instrumen asesmen lain menggunakan interview dan  tes. Sampel penelitian dalam jumlah banyak 

biasanya untuk mengukur kesadaran metakognitif, sementara itu sampel paling sedikit untuk melakukan wawancara tentang 

metakognitif. Keterampilan metakognisi tersebut diperlukan oleh guru dan siswa untuk pembelajaran yang lebih mudah, 

efektif dan efisien dengan menguatkan kegiatan reflektif, pengaturan diri, pengaturan kognisi, dan strategi yang tepat. Guru 

yang memiliki kesadaran metakognitif dan kemampuan metakognitif akan menguntungkan dalam pembelajaran. Siswa 

belajar dengan menggunakan strategi metakognitif efektif untuk pencapaian akademik dan membuat pilihan terbaik. 

Keywords: asesmen; metakognisi; pembelajaran sains. 

Abstract. Metacognition is an important thinking skill for the professional development of prospective teachers and teachers 

in the 5.0 era. The purpose of the study was to determine various types of metacognitive assessment through a systematic 

review. The research method uses a selection process following the Preferred Reporting of Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses (PRISMA) guidelines using scientific databases or search engines. The various use of metacognitive 

assessment instruments in research such as using Metacognitive Awareness Inventory (MAI), Metacognitive Awareness 

Inventory for Teachers (MAIT), Metacognition Learning Inventory-Science (SEMLI-S), and Metacognitive Problem 

Solving Skill. Other assessment instruments use interviews and  tests. A large number of research samples are usually used 

to measure metacognitive awareness, while the least sample is to conduct interviews about metacognitive. These 

metacognitive skills are needed by teachers and students for easier, more effective, and efficient learning by strengthening 

reflective activities, self-regulation, cognitive regulation, and appropriate strategies. Teachers who have metacognitive 

awareness and metacognitive abilities will benefit from learning. Students have learned to use metacognitive strategies 

effective for academic achievement and making the best choices. 
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PENDAHULUAN 

Proses pendidikan dalam masyarakat modern 

membutuhkan inisiatif personal,  tidak hanya 

dalam konteks institusional tetapi juga di luar 

sekolah dan lingkungan kerja. Selain kompetensi 

kognitif seperti membaca atau literasi 

matematika, kemampuan seseorang untuk 

mengatur proses belajarnya sendiri oleh karena 

itu sangat penting untuk keberhasilan belajar dan 

bekerja. Metakognisi adalah komponen sentral 

dalam proses belajar mandiri  (Artelt et al., 2013). 

Guru perlu mengembangkan metakognisi dan self 

regulasi pembelajaran pada siswa (Șuteu, 2021). 

Kemampuan metakognisi menjadi isu penting, 

karena hal ini sangat relevan dalam konteks 

mempelajari aktivitas intelektual siswa dalam 

konteks keberhasilan akademik mereka.  

Penerimaan materi pendidikan, pelaksanaan 

tugas pendidikan, pencapaian keberhasilan dalam 

proses pendidikan menuntut aktivasi tidak hanya 

proses kognitif siswa, tetapi juga kemampuan 

metakognitif mereka yang memungkinkan 

menganalisis program kegiatan pendidikan, 

metode dan strategi kognitif, dan, penilaian diri 

(Balashov et al., 2021). 

Pemanfaatan strategi metakognitif memiliki 

potensi untuk membantu siswa menjadi lebih 
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efisien dalam mentransfer strategi pembelajaran 

tertentu di berbagai kondisi misalnya, belajar 

bagaimana menggunakan peta konsep dalam 

sains untuk membantu siswa menggunakan 

keterampilan ini dalam mata pelajaran lain, yang 

memberikan lebih banyak pilihan dan praktik 

menghasilkan pembelajaran tambahan dan 

prestasi akademik (Clerc et al., 2014; Zhao et al., 

2014). 

Pengembangan keterampilan metakognitif 

menjadi sesuatu yang diperlukan dengan 

pertimbangan karena alasan. Pertama, 

metakognisi adalah erat kaitannya dengan 

kemampuan siswa dalam menghadapi masalah 

saat belajar (Chauhan & Singh, 2014). Kedua; 

sebagai siswa dengan penguasaan tujuan yang 

memiliki keterampilan dan  metakognitif yang 

unggul dapat digunakan untuk menguasai 

informasi dan mengarah pada peningkatan 

motivasi akademik (AL-Baddareen et al., 2015). 

Ketiga, metakognisi juga dapat mendukung siswa 

dalam proses pemecahan masalah (Persky et al., 

2018).  

Pengetahuan metakognitif guru tentang 

strategi membaca secara signifikan terkait dengan 

pengetahuan metakognitif siswa (Soodla et al., 

2017).  Maka penting pengetahuan metakognitif 

guru sangat ditekankan (Schneider, 2008) 

(Anmarkrud & Bråten, 2012). Metakognisi guru 

dapat memfasilitasi belajar siswa. metakognisi 

umumnya didefinisikan sebagai bagaimana 

individu memantau dan mengontrol proses 

kognitif mereka sendiri, yang terkait erat dengan 

fungsi eksekutif dalam penyampaian (Fernandez-

Duque et al., 2000). 

Metakognisi memungkinkan guru untuk 

memfasilitasi pembelajaran siswa dan untuk 

merefleksikan pengajaran mereka untuk 

memungkinkan diri mereka untuk meningkatkan 

atau untuk membuat perubahan apa pun pada 

pengajaran mereka. Secara khusus, kegiatan 

mengajar, khususnya di abad 21, tidak hanya 

melibatkan transfer pengetahuan dan kemudian 

menerapkan pengetahuan itu ke dalam kehidupan 

sehari-hari, tetapi guru perlu merefleksikan, 

merencanakan, dan mengevaluasi pembelajaran 

hasil untuk meningkatkan lebih lanjut dalam 

pengajaran (Sulaiman et al., 2021). Kemampuan 

metakognisi juga memiliki keterkaitan dengan 

self regulation dan performance (Escorcia & 

Fenouillet, 2011). Metakognisi memberikan 

dukungan pada self regulation (Schraw et al., 

2006).  Oleh karena itu keterampilan metakognisi 

menjadi penting untuk persiapan pembelajaran di 

masyarakat  5.0. 

METODE 

Metode Penelitian 

Proses seleksi mengikuti panduan preferred 

reporting of items for systematic reviews and 

meta-analyses (PRISMA) statement (Moher et 

al., 2009). Metode pencarian literatur 

menggunakan scientific databases atau search 

engine : (a) Education Resources Information 

Center (ERIC), b) Sciencedirect c) Reseachgate  

dan d) Google Schoolar e) Semantic Scholar.  

Kriteria Inklusi dan Eklusi 

Pencarian literatur menggunakan tema 

Metakognisi sebagai kata kunci pencarian, 

kemudian dibatasi 10 tahun terakhir diperoleh  64 

artikel, hal itu dimaksudkan  agar penelitian 

memiliki keterbaruan yang terbaik. Kemudian 

langkah selanjutnya artikel di seleksi dengan 

tema metakognisi dalam pembelajaran sains dan   

batasi 7 tahun terakhir dari tahun 2014 hingga 

2021 dan khusus bidang pembelajaran sains 

dengan kajian instrumen secara mendalam 

sebanyak 23 artikel (inclusion) dan sebanyak 41 

artikel dikeluarkan (exclusion). 

Data Ekstraksi and Analisis 

Literatur yang dipilih kemudian ditelaah dan 

dianalisi secara mendalam dengan mengacu pada 

tujuan penelitian meliputi jenis penilaian 

metakognisi yang digunakan, jumlah sampel, dan  

temuan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil studi literatur diperoleh caa 

asesmen metakognisi pada pembelajaran sains 

sebagai berikut. 

Asesmen metakognisi menggunakan 

instrumen Metacognitive Awareness Inventory 

and Metacognitive Awareness (Balashov et al., 

2021). Semi structured interview (Sulaiman et al., 

(2021), Metacognitive Awareness Inventory 

(MAI) kuisioner yang diadaptasikadan dari 

Schraw & Dennison (Mustopa et al., (2020). 

Metacognition Awareness Inventory (MAI) 

(Ramdani et al., 2020). observasi tidak terstruktur 

and wawancara semi terstruktur (Öztürk & 

Özyurt, 2020). Metacognitive Awareness 

Inventory (MAI) dan metacognitive test meliputi 

deklaratif, prosedural dan kondisional (Yasir et 

al., 2020) (Asy’ari et al., 2019). Metacognitive 

Awareness Scale (MAS)  dengan skala likert 1-5 

(Sevgi & Karakaya, 2020), Metacognitive 

Awareness Inventory for Teachers (MAIT) 

(Aamir & Riffat, 2020) (Kirbulut & Gokalp, 

2014). Metacognitive Awareness Inventory 
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(MAI) (Hindun et al., 2020) (Hashmi et al., 

2019), (Stanton et al., 2019) Metacognitive 

Activities Inventory (MCA-I) yang 

dikembangkan oleh Cooper and Sandi-Urena 

(Sen & Temel, 2016). 

Aspek keterampilan metakognisi meliputi 

perencanaan, monitoring dan evaluasi (Dafik et 

al., 2019). Questionnaires metacognition skill 

dengan skala Likert 1-5 (Suratno et al., 2019). 

Self evaluation assignment metacognitive melalui 

pertanyaan terbuka (Stanton et al., 2019). 

Interview dan tes essay secara komprehensif 

(Ijirana & Supriadi, 2018). Teacher 

Metacognition Inventory (TMI) sebagai 

Metacognition Awareness Inventory (MAI) 

(Jiang et al., 2016). Self Regulatory Strategies 

Questionnaire (SRSQ) (Olakanmi & Gumbo, 

2017). Metacognitive problem solving Skill 

meliputi Berpikir secara mendalam, 

mengingatkan kemungkinan strategi (planning), 

Pencapaian strategi (control and monitoring) dan 

Revisi dan regulasi (Safari & Meskini, 2016).  

Metacognitive Activities Inventory (MCA-I) 

dengan skala Likert 1-5. Self-Efficacy and 

Metacognition Learning Inventory-Science 

(SEMLI-S) dan Constructivist Learning 

Environment Survey (CLES) (Kirbulut & Gokalp, 

2014). 

Taxonomy of metacognition yang 

dikembangkan untuk menganalisis pengetahuan 

metakognisi  dengan hasil pengetahuan 

metakognitif calon guru fisika tentang 

pengetahuan konten cukup memuaskan, namun 

pengetahuan metakognitif tentang metode 

pembelajaran, pengkondisian dan tugas 

pembelajarn perlu ditingkatkan (Yerdelen-Damar 

et al., (2015). Mahasiswa pendidikan kimia 

memiliki keterampilan perencanaan dalam 

memecahkan masalah yaitu mengidentifikasi 

masalah, menentukan tujuan, dan mengelola 

strategi, namun, keduanya tidak menggunakan 

keterampilan pemantauan dan evaluasi (Ijirana & 

Supriadi, 2018). Fungsi kesadaran kognitif 

instruksional dalam proses pengembangan 

profesional dalam pelatihan guru, Instructional 

Metacognition (IM) telah mempengaruhi kualitas 

kinerja instruksional (Öztürk & Özyurt, 2020). 

Metakognisi tidak hanya berlaku untuk siswa, 

tetapi juga untuk guru. Guru memainkan peran 

penting dalam membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan intelektual dan 

metakognitif mereka, dan melatih siswa untuk 

menjadi pembelajar mandiri dalam untuk 

mencapai pembelajaran akademik yang efektif 

(Bromley, 2019). Maka pendidikan sains dapat 

memberdayakan keterampilan abad 21 dan dapat 

mencapai hasil yang lebih baik melalui penerapan 

keterampilan metakognisi (Fauzi & Sa’diyah, 

2019). 

Strategi metakognitif menggunakan teknik 

pengaturan diri dapat memberikan landasan yang 

efektif bagi siswa untuk mencapai keberhasilan 

akademik dan memberikan mereka keterampilan 

untuk menjadi pemecah masalah yang 

termotivasi dan pemikir kritis. Kesadaran berpikir 

tingkat tinggi dan mengembangkan strategi yang 

relevan menggunakan metakognisi mungkin 

sangat efektif dalam meningkatkan proses 

kognitif dan dengan demikian prestasi akademik 

(Smith et al., 2020). Konsep metakognisi 

melibatkan pengetahuan dan kontrol diri dan 

kontrol proses. Sebuah proses metakognitif terdiri 

dari perencanaan, strategi, pengetahuan, 

pemantauan, evaluasi dan penghentian 

(Thenmozhi, 2019). 

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa 

assessmen yang digunakan dalam penelitian 

metakognisi mayoritas  menggunakan self 

awareness ataupun self efficacy, kemudian 

dilanjutkan menggunakan assessmen interview,  

dan  kombinasi antara tes dan interview. 

Penggunaan instrumen Metacognitive Awareness 

Inventory ada yang mengacu pada Schraw & 

Dennison, Rehman dan Cem Balcikanli. Peneliti 

dalam menyebut instrument ada yang 

menggunakan istilah Self Evaluation seperti 

Stanton et al., (2019), Self-Efficacy seperti pada  

Kirbulut & Gokalp, (2014), Metacognitive 

Awareness Inventory (MAI) seperti Yasir et al., 

(2020), Metacognitive Awareness Inventory for 

Teachers (MAIT) seperti Mai, (2015)  and 

Metacognition Learning Inventory-Science 

(SEMLI-S) seperti Kirbulut & Gokalp, (2014).  

Instrumen lain menggunakan interview dan tes 

seperti Ijirana & Supriadi, (2018); Öztürk & 

Özyurt, (2020). 

Penelitian dengan sampel banyak sering 

menggunakan teknik survey seperti pada Sevgi & 

Karakaya (2020) dengan sampel yang terbanyak 

779 perempuan dan 816 laki-laki dalam 

mengukur Metacognitive Awareness Scale 

(MAS)  dengan skala likert 1-5. Sementara itu 

untuk sampel yang sedikit biasanya 

menggunakan penilaian dengan teknik interview 

dengan sampel 6 orang (Sulaiman et al., 2021). 

Penilaian berbagai aspek metakognisi 

membutuhkan prosedur pengukuran yang 

berbeda untuk diskusi substansial tentang 

beberapa prosedur penilaian (Pintrich et al., 

2000). Pengetahuan metakognitif sering dinilai 
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dengan apa yang disebut inventaris kesadaran 

metakognitif dengan karakter kuesioner atau 

dengan tes pengetahuan metakognitif. Kontrol 

dan regulasi kognisi dapat dinilai dengan 

penilaian metakognitif (Efklides, 2011). 

Pembelajaran dengan strategi metakognisi 

berkaitan dengan penerapan proses seperti 

perencanaan, pengawasan, pemantauan dan 

refleksi yang termasuk dalam metakognisi. Studi 

telah menunjukkan bahwa metakognisi dikaitkan 

dengan keterampilan memecahkan masalah. 

Penelitian saat ini dilakukan untuk menyelidiki 

dampak dari instruksi metakognitif pada 

kemampuan memecahkan masalah siswa secara 

signifikan (Soodla et al., 2016). Abdullah et al., 

(2017) menjelaskan strategi metakognitif 

mendorong dan meningkatkan siswa dalam 

memahami, merencanakan, menerapkan 

keterampilan, mengenali suatu kesalahan  dan 

membuat evaluasi terhadap kesalahan tersebut, 

praktik ini secara tidak langsung membimbing 

siswa untuk menjadi pembelajar mandiri. 

Guru yang memiliki kesadaran metakognitif 

dan kemampuan metakognitif akan 

menguntungkan baik pengajaran maupun 

pembelajaran terhadap siswa (Jiang et al., 2016). 

Penguatan hasil  penelitian empiris dalam  

membantu siswa belajar untuk menggunakan 

strategi metakognitif efektif untuk pencapaian 

akademik dan membuat pilihan terbaik untuk 

hidup mereka (Smith et al., 2020). Beberapa 

penelitian juga menyebutkan bahwa metokognitif 

menjadi sebuah strategi atau Instructional 

Metacognition (IM) seperti pada penelitian Safari 

& Meskini, (2016); dan Öztürk & Özyurt, (2020). 

Penerapan pada pembelajaran regular seperti 

Yerdelen-Damar et al., (2015).  

Hasil penelitian  menunjukkan hasil variasi, 

ada yang mengatakan bahwa metakognitif dalam 

kategori baik (Yasir et al., 2020), Metakognitif  

calon guru  kategori tinggi (Aamir & Riffat, 

2020). Pengetahuan metakognitif kategori tinggi 

dan tingkat regulasi metakognitif kategori lebih 

rendah. Guru biologi kurang memiliki kesadaran 

dalam semua subkategori dimensi regulasi 

metakognisi. Kelemahan dalam perencanaan, 

memantau, dan mengevaluasi pengetahuan 

(Aamir & Riffat, 2020). Hasil penelitian 

metakognitif menunjukkan hubungan yang kuat 

dengan aspek self regulation (Hashmi et al., 

2019), dan metakogntif memiliki hubungan 

terhadap kemampuan Technnological 

Pedagogical and Content Knowledge (Sen & 

Temel, 2016). 

Oleh karena itu, seorang guru IPA perlu 

mempraktekkan kemampuannya keterampilan 

metakognitif dengan merencanakan kurikulum, 

mengevaluasi tujuan pembelajaran dan refleksi 

diri pada pengajaran mereka metode untuk 

memastikan metode pengajaran yang efektif dan 

ditingkatkan, serta memberikan siswa 

pemahaman ilmu. Selain itu, pengajaran 

metakognitif dapat membantu guru menyadari 

dan memungkinkan untuk penyesuaian yang 

lebih baik untuk metode pengajaran dan strategi 

pedagogi mereka untuk memenuhi kebutuhan 

siswa (O’Hara et al., 2019). 

Konsep metakognisi berkaitan dengan 

kemampuan individu untuk menyadari proses 

belajar dan belajarnya sendiri dan dapat 

memberikan umpan balik kepada dirinya sendiri 

mengenai hal tersebut, seseorang harus memiliki 

kemampuan tersebut. Metakognisi mengambil 

bagian antara kognisi dan emosi, memainkan 

peran kunci dalam regulasi diri yang diperlukan 

untuk mencapai keberhasilan dalam belajar dan 

mempengaruhi banyak elemen seperti 

penerimaan pengetahuan, pemahaman, ingatan 

dan penerapan (Alkan & Erdem, 2014). Oleh 

karena itu pengembangan pengetahuan 

metakognitif sangat relevan untuk dikembangkan 

dari mulai siswa, calon guru, dan guru. 

SIMPULAN 

Metakognisi merupakan pengetahuan tentang 

proses berfikir meliputi pengetahuan tentang 

kognisi dan  pengetahuan regulasi kognisi. 

Penggunaan instrument asesmen metakognitif 

menggunakan  Metacognitive Awareness 

Inventory ada yang mengacu pada Schraw & 

Dennison, Rehman dan Cem Balcikanli, 

Metacognitive Awareness Inventory (MAI), 

Metacognitive Awareness Inventory for Teachers 

(MAIT), Metacognition Learning Inventory-

Science (SEMLI-S), dan Metacognitive Problem 

Solving Skill.  Instrumen lain asesmen 

metakognisi menggunakan interview dan tes. 

Sampel penelitian dalam jumlah banyak sering 

untuk mengukur kesadaran metakognitif dengan 

teknik survey, sementara sampel sedikit dengan 

menggunakan wawancara dan tes.  
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